












































































































































































Penyembelihan Bekakak di Gunung Gamping. Khususnya Dinas Pertanian 
Daerah lstimewa Yogyakarta dalam rangka ikut menyemarakkan suasana 
upacara kemudian mengadakan pameran dan penjualan secara murah 
hasiJ-hasiJ produksi pertanian. 

Sementara itu masyarakat Desa Ambarketawang sebagai pemilik, pewaris, 
clan pendukung upacara tersebut ternyata masih tetap menunjukkan 
partisipasinya yang tinggi. Kenyataan itu terlihat clari gotong royong yang 
clilaksanakan oleh masyarakat claerah tersebut dalam rangka menunjang 
kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan penyelenggaraan upacara, mulai 
dari tahap persiapan sampai dengan berakhimya upacara. Mereka dengan 
sabar menyediakan tenaga, dana, clan pikirannya untuk ikut mensukseskan 
penyelenggaraan upacara tersebut. Oleh karena itu mudah selayaknya apabila 
penyelengaraan upacara tersebut berjalan dengan lancar, tertib, khidmad, dan 
meriah. 

Mengenai perlengkapan upacara yang meliputi "sajen-sajen" dan sarana 
perlengkapan upacara lainnya secara prinsipiil clapat dikatakan tidak ada 
perubahan dan masih tetap diusahakan sesuai dengan aslinya. Perubahan yang 
terjacli hanya terbatas pada kualitas peralatannya yang lebih baik clan kuat. 
Sedang mengenai jalannya upacara terdapat beberapa perubahan kecil dalam 
hal pelaksanaan. Perubahan tersebut antara lain mengenai pelaksanaan 
perintah pembuatan Bekakak. Pada masa Kademangan masih, sebelumnya 
perintah tersebut datang dari "Demang" sedang untuk masa sekarang perintah 
itu datang dari "Panitia Penyelenggara" (Ketua Panitia) yang dibentuk atas 
dasar musyawarah warga masyarakat. Kecuali itu tidak terdapat acara 
penyerahan secara resmi clari Panitia Penyelenggara kepada Bapak Kepala 
Desa pada malam midodareni. Perubahan lain yang menurut hemat kami 
sangat prinsipiil adalah pada waktu penyembelihan Bekakak. Di masa lampau 
pengantin · (boneka) Bekakak yang telah disembelih bagian kepala dan 
badannya kemudian cliletakkan/ditaruh di mulut gua. Tetapi keadaan yang 
terjadi sekarang adalah sangat berbeda. Sebab sekarang guanya sudah tidak 
ada lagi (untuk tempat penyembelihan dibuatkan panggung yang permanen), 
maka setelah pengantln (boneka) Bekakak itu disembelih, kemudian 
dipotong-potong dan kemudian dibagi-bagikan pada pengunjung. Dengan 
demikian dari sini jelas terjadi suatu perubahan nilai yakni nilai moral, etis, clan 
ekonomis. 

Selanjutnya mengenai penyelenggaraan upacara tradisional Saparan di 
daerah Desa Widadamartani, Ngemplak, Slen:ian, yang lebih dikenal dengan 
nama "Upacara Tradisional Pengarakan Pusaka Ki Ageng Wonolelo", temyata 
dari tahun ke tahun juga senantiasa dilaksanakan oleh masyarakat 
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pendukungnya dengan tertib clan khidmad. 

Perlu dikemukakan di sini bahwa upacara ini sudah berjalan sejak tahun 
1969. Upacara ini pada hakekatnya merupakan upacara trah atau keluarga 
yang bersifat religius magis. Namun demikian pelaksanaan upacara ini ternyata 
didukung sepenuhnya oleh seluruh warga masyarakat Desa Widadamartani. 
Bahkan Bapak Camat beserta aparat Kecamatan Ngemplak, dan juga Pemda 
tingkat II Kabupaten Sleman serta pihak Dinas Pariwisata Propinsi Daerah 
lstimewa Yogyakarta membantu sepenuhnya pelaksanaan upacara tersebut. 
Sehingga dengan demikian upacara tersebut bukan semata-mata milik keluarga 
atau trah Ki Ageng Wonolelo, tetapi telah menjadi milik warga masyarakat 
Desa Wirladamartani. Upacara tersebut benar-benar telah mentradisi dan 
dilaksanakan serta didukung sepenuhnya oleh warga masyarakatnya. Bahkan 
dari tahun ke tahun senantiasa diusahakan adanya peningkatan dalam 
penyelenggaraan upacara tersebut. Sebagai contoh untuk upacara tahun 1985 
ini diaclakan pasar malam clan berbagai pertandingan olah raga, dengan 
maksud untuk lebih memeriahkan suasana upacara. Pertandingan olah raga 
clan pasar malam tersebut diadakan satu minggu sebelum upacara dimulai. · 

Khususnya yang berkaitan dengan materi upacara juga diadakan 
usaha-usaha peningkatan clan penyempumaan. Sudah barang tentu masalah ini 
sangat tergantung dari kemampuan yang ada. Usaha-usaha yang dilaksanakan 
dalam rangka peningkatan dan penyempumaan materi atau perlengkapan 
upacara, seperti misalnya pengaclaan ''jo/i" sebagai tempat pusaka yang akan 
diarak. Pada penyelenggaraan upacara tahun yang lalu (1984) clan tahun-tahun 
sebelumnya pusaka-pusaka tersebut hanya dibawa oleh para petugas dengan 
cara digendong. Tetapi mulai tahun 1985 ini suclah disediakan joli sebagai 
tempat pusaka-pusaka yang akan diarak, sehingga keaclaan clan suasananya 
menjadi lebih baik, meriah, clan rapi. Di samping itu pacla penyelenggaraan 
upacara tahun 1985 ini, waktunya diajukan lebih awal yakni dimulai pada pukul 
16.00. Sedangkan pacla penyelenggaraan upacara tahun-tahun sebelumnya 
dimulai pukul 20.00. Pengajuan acara ini diclasarkan pada pertimbangan 
keamanan. 

Satu hal yang menarik dari penyelenggaraan upacara-upacara tradisional 
Pengarakan Pusaka Ki Ageng Wonolelo di Desa Wida~martani ini, di samping 
merupakan upacara yang bersifat religius magis, juga ditujukan untuk 
kepentingan pariwisata, untuk hiburan bagi masyarakatnya clan untuk 
~epentingan pembangunan. Khususnya tentang masalah pembangunan, maka 
dana-dana yang terkumpul, di samping digunakan untuk keperluan upacara, 
sebagian diarahkan untuk pelaksanaan pembangunan di wilayah daerah ini. 
Dari tahun 1969 sampai tahun 1985, dana yang terkumpul telah dimanfaatkan 
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untuk kepentingan pembangunan, yaitu antara lain: 

1. Memperbaiki dan membangun jalan yang menuju ke makam Kyai 
Ageng Wonolelo, dengan jarak ± 1 km dari jalan raya. 

2. Membuat pagar tembok di sekeliling komplek makam Kyai Ageng 
Wonolelo. 

3. Membuat gapura masuk ke makam Kyai Ageng Wonolelo. 
4 . dan lain-lain. 

Dengan adanya usaha-usaha rnenyisihkan sebagian dana setiap kali 
diadakan upacara, dan kemudian dana tersebut digunakan untuk kepentingan 
pembangunan, maka kemajuan daerah tersebut makin dapat dirasakan oleh 
segenap warganya. Oleh karena itu maka warga masyarakat di daerah tersebut 
makin bergairah untuk ikut mensukseskan pelaksanaan upacara tersebut 
tiap-tiap tahun. 
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VISUALISASI UPACARA SAPARAN BEKAKAK DAN 
PENGARAKAN PUSAKA KI AGENG WONOLEl.A 

Gambar 1. Burung Merpati kesayangan Ki Wirasuta, yang dikenal dengan sebutan 
"Dara Gamping". 



Gambar 3 . Sepasang Gendruwo, laki-iaki dan perempuan yang mengiringi prosesi 
upacara Saparan "Bekakak" di Gamping, Sleman. 

Gambar 4. Sepasang mempelai yang disebut "Hekakak", yang akan dikorbankan sebagai 
' persembahan kepada dhanyang Gunung Gamping . 
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Gambar 5. Prosesi upacara Saparan "Bekakak" menuju pusat upacara atau 
tempat penyembelihan Bekakak. 

Gambar 6. "Bekakak" laki-laki dalam posisi siap menjadi korban persembahan penggali 
gamping kepada dhanyang Gunung Gamping. 
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Gambar 7. Pusat upacara/tempat penyembelihan ~kakak. 
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Garnbar 8. Bangunan bekas kediarnan Ki Ageng Wonolela di Pondok Wonolela, 
Ngernplak, Sleman. 

Gambar 9. Salah satu pusaka Ki Ageng Wonolela baju Ontrokusuma 
atau Kyai Gondhil. 



upacara pengarakan pusaka kerainat' menuju 

Ki Ageng Wonolela . 

Gambar 11. Pembacaan riwayat Ki Ageng Wonolela olch salah seorang anggota trah 

Ki Ageng Wonolela. 
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Gambar 12. Penabura"'lxmga di makam Ki Ageng Wonolela oleh sesepuh trah . 

Gambar 13. Makam Ki clan Nyi Ageng Wonolela di Pondok Wonolela, Widadamartani, 
Ngemplak, Sleman. 
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Garnbar 15. Para peziarah sedang menunggu pembagian apem, yang mengakhiri 

seluruh Kegiatan upacara Saparan Wonolela. 
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